BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh proporsi teh hijau-stevia
terhadap aktivitas antioksidan (total fenol, total flavonoid, kemampuan
menangkal radikal bebas metode DPPH dan kemampuan mereduksi ion
besi) pada minuman teh hijau-stevia dalam kemasan botol kaca.

2.Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh suhu penyimpanan
terhadap aktivitas antioksidan (total fenol, total flavonoid, kemampuan
menangkal radikal bebas metode DPPH dan kemampuan mereduksi ion
besi) pada minuman teh hijau-stevia dalam kemasan botol kaca.

3. Hasil pengujian ANOVA menunjukkan adanya interaksi dari proporsi teh
hijau-stevia dan suhu penyimpanan terhadap total fenol, total flavonoid,
kemampuan menangkal radikal bebas dan kemampuan mereduksi ion besi
minuman teh hijau yang dikemas dalam kemasan botol kaca.

4. Penurunan aktivitas antioksidan minuman teh hijau-stevia dalam kemasan
botol kaca pada suhu ruang lebih tinggi dibandingkan pada suhu
refrigerator. Penurunan total fenol berkisar antara 52,41-90,91% pada
suhu refrigerator dan 76,49-98,11% pada suhu kamar; penurunan total
flavonoid berkisar antara 45,31-72.09% pada suhu refrigerator dan 49.86-
76,66% pada suhu kamar; penurunan kemampuan menangkal radikal
bebas metode DPPH berkisar antara 47,30-58,33% pada suhu refrigerator
dan 61,09-65,89% pada suhu kamar; penurunan kemampuan mereduksi
ion besi berkisar antara 65,44-88,88% pada suhu refrigerator dan 74,18-
98,14% pada suhu kamar.
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5.2. Saran
Perlu adanya optimalisasi cara sterilisasi sehingga dapat mencegah

terjadinya degradasi senyawa antioksidan akibat adanya jamur
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